ABSTRAK

Rina Rahadian Susana, “Pesan Dakwah dalam Foto Jurnalistik (Studi
Fenomenologi pada Wartawan Foto Republika Online) ”.

Peran seorang wartawan menjadi sangat penting karena tugasnya dalam
menyajikan sebuah kebenaran. Wartawan dalam menyebarkan kebenaran haruslah
menjaga dan memperjuangkan nilai-nilai Islam yang berdasarkan Al-Qur’an dan
Hadits juga pada norma dan etika yang ada di masyarakat. Foto jurnalistik
ditampilkan dengan tujuan memperkuat dan memvisualkan isi berita, terutama
sebagai penguat materi dakwah. Visualisasi pesan dakwah melalui foto jurnalistik
diharapkan mempermudah mad’u dalam menumbuhkan sikap keberagamaannya.
Oleh karena itu wartawan foto memiliki tanggung jawab besar terhadap apa yang
disampaikannya, terutama mengenai pesan dakwah dalam foto jurnalistik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pandangan wartawan foto
mengenai pesan dakwah dalam foto jurnalistik, yang dilihat dari aspek
pertimbangan pemahaman wartawan foto Republika Online mengenai pesan
dakwah dalam foto jurnalistik, pemaknaan wartawan foto Republika Online
mengenai pesan dakwah dalam foto jurnalistik, dan pengalaman wartawan foto
Republika Online mengenai peliputan yang memuat pesan dakwah dalam foto
jurnalistik.

Landasan penelitian ini berpijak pada Teori Fenomenologi Alfred Schutz.
Penelitian ini menggunakan metode fenomenologi dengan pendekatan kualitatif.
Metode ini digunakan untuk untuk mengetahui pandangan wartawan foto
Republika Online mengenai pemahaman dan pemaknaan pesan dakwah dalam
foto jurnalistik melalui pengalaman yang didapat dari wartawan foto Republika
Online ketika menjalankan tugasnya.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Pemahaman wartawan foto
mengenai pesan dakwah dalam foto jurnalistik, yakni pesan dakwah dalam foto
jurnalistik merupakan berita atau peristiwa, informasi, ajakan, seruan mengenai
ajaran-ajaran Islam, yang tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Hadits, untuk
keselamatan dunia dan akhirat yang dikemas dalam bentuk visual foto jurnalistik.
Dari pemahaman tersebut menghasilkan dua hal yaitu yaitu foto jurnalistik
sebagai kekuatan dakwah dan efektifitas pesan dakwah dalam foto jurnalistik. (2)
Pemaknaan wartawan foto mengenai pesan dakwah dalam foto jurnalistik, yakni
kehadiran foto jurnalistik memberikan makna yang sangat berpengaruh dalam
kehidupan manusia terkhusus bagi wartawan foto. Hal ini dikarenakan manusia
sendiri merupakan ruang lingkup foto jurnalistik. Adapun Pemaknaan wartawan
foto mengenai pesan dakwah dalam foto jurnalistik menghasilkan dua hal yakni
penyampai informasi dan media dakwah. (3) Pengalaman wartawan foto saat
melakukan peliputan peristiwa yang memuat pesan dakwah sangat beragam yang
dimana wartawan foto banyak menemukan hambatan saat peliputannya. Dari
pengalaman wartawan menghasilkan dua hal yakni profesionalisme wartawan foto
dan berdakwah melalui foto jurnalistik.
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ABSTRACT

Rina Rahadian Susana, “Da’wah Messages in Photojournalism
(Phenomenological Studiess on Photojournalists Republika Online)”.

The role of a journalist becomes very important because of his duty in
presenting the truth. Journalist in spreading the truth must maintain and fight for
Islamic values based on the Qur’an and Hadith as well as on norm and ethics that
exist in society. Photojournalism is displayed with the aim of strengthening and
visualizing the new content, especially as a reinforcement of da’wah material.
Visualization of da’wah messages through photojournalism is expected to make it
easier for mad’u to grow their religious attitudes. Therefore, photojournalist have
a big responsibility for what they convey, especially regarding the mesage of
da’wah in photojournalism.

The purpose of this study was to determine the experience of
photojournalists in understanding and interpreting da'wah messages in
photojournalism, which was seen from the aspect of considering the
understanding of Republika Online photojournalists regarding da'wah messages in
photojournalism, the meaning of Republika Online photojournalists regarding
da'wah messages in photojournalism, and Republika Online photojournalist's
experience regarding coverage containing da‘wah messages in photojournalism.

The basis of this research is based on Alfred Schutz's Theory of
Phenomenology. This study uses a phenomenological method with a qualitative
approach. This method is used to find out the views of Republika Online
photojournalists regarding the understanding and meaning of da'wah messages in
photojournalism through experiences gained from Republika Online
photojournalists when carrying out their duties.

The results showed that: (1) The photojournalist's understanding of the
message of da'wah in photojournalism, namely the message of da'wah in
photojournalism is news or events, information, invitations, calls for Islamic
teachings, which do not conflict with the Qur'an and Hadith, for the safety of the
world and the hereafter which is packaged in the form of visual photojournalism.
From this understanding resulted in two things, namely photojournalism as the
power of da'wah and the effectiveness of da'wah messages in photojournalism. (2)
The meaning of photojournalists regarding da'wah messages in photojournalism,
namely the presence of photojournalism provides a very influential meaning in
human life, especially for photojournalists. This is because humans themselves are
the scope of photojournalism. The meaning of photojournalists regarding the
message of da'wah in photojournalism produces two things, namely the conveyer
of information and the media of da'wah. (3) The experience of photojournalists
when covering events that contain da‘'wah messages is very diverse, where
photojournalists encounter many obstacles during their coverage. From the
experience of journalists, two things are produced, namely the professionalism of
photojournalists and preaching through photojournalism.

Keywords: Photojourmalist, Message of Dawah, Photojourmalism, Phenomenology.
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